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ABSTRAK

Pemeliharaan ayam unggas, merupakan sektor penting dalam industri peternakan. Salah satu faktor utama yang
memengaruhi produktivitas unggas adalah pemberian pakan yang berkualitas. Penggunaan pakan pelet sebagai
alternatif telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan produksi. Pelet
memiliki keunggulan seperti tingkat kecernaan tinggi, kemudahan penyimpanan, dan pengurangan limbah pakan.
Ketersediaan bahan baku pakan pelet yang terjangkau dan berkualitas menjadi tantangan utama. Bahan lokal
seperti, dedak padi, dan jagung sering dimanfaatkan untuk menekan biaya produksi, tetapi perlu pengolahan yang
optimal agar kualitasnya tidak kalah dengan pakan komersial. Teknologi fermentasi dengan probiotik menjadi
salah satu solusi untuk meningkatkan daya cerna dan kandungan nutrisi bahan baku pakan lokal. Pakan berfungsi
sebagai pembangunan dan pemeliharaan tubuh, sumber energi, produksi, dan pengatur proses-proses dalam tubuh.
Kandungan zat gizi yang harus ada dalam pakan adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan air.
Mengolah pakan lokal menjadi pakan berkualitas adalah salah satu solusi untuk menekan biaya pemeliharaan
ayam, terutama dengan harga n komersial yang terus meningkat. Penggunaan getah pepaya dalam pembuatan
pakan adalah salah satu solusi dalam menekan biaya pakan ternak. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Dengan menggunakan parameter kualitas fisik pakan
pelet, ketahanan pelet, tekstur, konsumsi ransum, warna aroma pelet, dan pertambahan bobot pada ayam bangkok.
Dan penggunaan getah pepaya pada pembuatan pakan pelet ayam bangkok, memberikan hasil yang berpengaruh

terhadap kualitas fisik dari pelet itu sendiri.

1. PENDAHULUAN

Pemeliharaan ayam unggas, merupakan sektor penting dalam
industri peternakan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi
produktivitas unggas adalah pemberian pakan yang berkualitas.
Penggunaan pakan pelet sebagai alternatif telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan produksi.
Pelet memiliki keunggulan seperti tingkat kecernaan tinggi, kemudahan
penyimpanan, dan pengurangan limbah pakan. Fitriani et al. (2019).
Ketersediaan bahan baku pakan pelet yang terjangkau dan berkualitas
menjadi tantangan utama. Bahan lokal seperti, dedak padi, dan jagung
sering dimanfaatkan untuk menekan biaya produksi, tetapi perlu
pengolahan yang optimal agar kualitasnya tidak kalah dengan pakan
komersial. Teknologi fermentasi dengan probiotik menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan daya cerna dan kandungan nutrisi bahan baku
pakan lokal. Pakan berfungsi sebagai pembangunan dan pemeliharaan
tubuh, sumber energi, produksi, dan pengatur proses-proses dalam tubuh.
Kandungan zat gizi yang harus ada dalam pakan adalah protein, lemak,
karbohidrat, mineral, vitamin dan air Andiani et al. (2021).

Mengolah pakan lokal menjadi pakan berkualitas adalah salah satu
solusi untuk menekan biaya pemeliharaan ayam, terutama dengan harga
n komersial yang terus meningkat. Dengan memanfaatkan bahan baku
lokal seperti dedak padi, jagung, atau ikan rucah, biaya produksi dapat
ditekan hingga 30-40% dibandingkan dengan membeli pakan jadi.
Mengolah bahan baku menjadi bentuk pelet meningkatkan efisiensi
pemberian pakan, karena ayam lebih sedikit membuang pakan. Pelet juga
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memungkinkan penyimpanan lebih lama tanpa banyak kehilangan
kualitas. Mesin pencetak pelet sederhana dapat digunakan untuk skala
kecil hingga menengah. Mengolah pakan lokal memang membutuhkan
investasi awal (misalnya untuk mesin atau probiotik), tetapi hasilnya
sebanding dengan pengurangan biaya dalam jangka panjang. Pendekatan
ini juga mendukung keberlanjutan usaha peternakan, terutama di daerah
pedesaan. Juniati, et al. (2024).

Pakan pelet merupakan salah satu komponen utama dalam usaha
peternakan unggas yang menyumbang hingga 70% dari total biaya
produksi. Harga pakan komersial yang terus meningkat, berkisar Rp
13.500 — Rp 17.000 per kilogram atau Rp 675.000 — Rp 850.000 per sak
(50 kg), menjadi tantangan bagi peternak untuk mempertahankan
efisiensi usaha. Sebagai alternatif, peternak dapat memproduksi pakan
pelet sendiri dengan bahan baku lokal seperti jagung, dedak padi, dan
bungkil kelapa, yang biayanya lebih rendah, rata-rata sekitar Rp 6.500 —
Rp 7.500 per kilogram. perekat seperti molase, tepung tapioka, atau
bentonit digunakan untuk membentuk pelet dan meningkatkan daya
tahan fisiknya. Bahan perekat atau pengikat diperlukan untuk mengikat
komponen-komponen bahan pakan agar mempunyai struktur yang
kompak hingga pelet memiliki sifat fisik yang kuat dan dapat menahan
partikel-pertikel nutrient yang ada di dalamnya. perekat berkisar antara
Rp 7.500 hingga Rp 20.000 untuk setiap 50 kg pakan, tergantung
jenisnya. Pembuatan pelet mandiri tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial, tetapi juga memungkinkan
peternak menyesuaikan kandungan nutrisi sesuai kebutuhan ternak.
Penggunaan perekat alami meningkatkan daya tahan pelet, sehingga
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lebih efisien dalam penyimpanan dan distribusi. Tahu, R. K. I. et al.
(2022).

Pemanfaatan getah papaya dalam ransum dan efeknya terhadap
kualitas ransum itu sendiri. Lingkup kajian review ini berorientasi pada
getah papaya yang didistribusi dalam ransum ayam untuk memberikan
efek repellent terhadap serangga. Penolakan serangga untuk berkunjung
pada ransum ternak ayam pedaging menggunakan papain yang berasal
dari getah papaya dapat mencegah penyebaran mikroba patogen yang
dapat ditransmisi oleh serangga penunjung pada ransum Toar et al.
(2021). Daun papaya dapat digunakan dalam pakan ayam pedaging
karena mengandung getah papaya sekaligus menjadi sumber protein
alternatif. Getah pepaya mengandung enzim proteolitik seperti papain
dan kimopapain yang membantu mencerna protein. Selain itu, getah
pepaya juga mengandung glukosa, fruktosa, dan beberapa senyawa
bioaktif, yang dapat berfungsi sebagai bahan tambahan dalam pakan
ternak untuk meningkatkan kecernaan bahan organik. Kandungan enzim
ini mendukung pemecahan protein dalam ransum, meningkatkan
efisiensi pencernaan, dan memperbaiki nilai gizi pakan.

2. MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan bahan utama getah papaya sebagai
perekat dalam pembuatan pelet, yang ditambahkan dengan berbagai
bahan lain untuk menciptakan pakan ternak yang lebih ekonomis dan
mendukung peternak pemula agar dapat lebih berkembang. Bahan-bahan
yang digunakan meliputi bekatul, tepung ikan, jagung giling, limbah roti
kering, tetes tebu, dan getah papaya sebagai komponen utama perekat.
Kombinasi bahan-bahan tersebut bertujuan untuk menciptakan pelet
yang kaya nutrisi dengan biaya produksi yang terjangkau.

Proses penelitian ini melibatkan berbagai alat pendukung,
seperti pisau untuk memotong bahan, botol sebagai wadah penampung,
ember untuk mencampur bahan, serta timbangan digital untuk mengukur
bahan dengan presisi. Selain itu, mesin pelet digunakan untuk mencetak
campuran bahan menjadi bentuk pelet yang siap digunakan sebagai
pakan ternak. Pemanfaatan getah papaya sebagai bahan alami tidak
hanya membantu menekan biaya produksi, tetapi juga memberikan
inovasi ramah lingkungan dalam pengolahan pakan ternak.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Empat perlakuan antara lain:

Tabel 1. Perlakuan Penelitian

PO Pl P2 P3
PO P0,PO PO,P1 P0,P2 PO,P3
Pl PO,P1 P1,P1 P1,P2 P1,P3
P2 P2,P0 P2,P1 P2,pP2 P2,P3
P3 P3,P0 P3,P1 P3,P2 P3,P3

PO : Tanpa penambahan getah pepaya, P1 : Getah pepaya 4%, P2 : Getah pepaya
8%, P3 : Getah pepaya 12%

Analisis dimulai dengan menghitung rata-rata dan standar deviasi
setiap perlakuan untuk mengetahui kecenderungan umum serta variasi
antar data. Selanjutnya, uji statistik menggunakan ANOVA satu arah
dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan signifikan
antara berbagai perlakuan konsentrasi bahan perekat alami.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari penggunaan perekat alami pada
pellet pakan ayam bangkok terhadap kualitas fisik di dapatkan hasil
sebagai berikut :
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Tabel 2. Konsumsi ransum (g/ekor/hari), Pbb(g), Pbbh (g/ekor/hari), Ketahanan
pelet, Tekstur pelet, Warna pelet, Aroma pelet

PO P1 P2 P3
Konsumsi ransum
(e/ekor/hari) 48,3 50,875 52,55 54,975
Pbb(g) 223,125 216,875 218,75 201,875
Pbbh (g/ekor/hari) 7,4375  7,229167 7,291667 6,729167
Ketahanan pelet 85% 85% 90% 95%
Tekstur pelet 63,73 75,903 80,067 84,223
Warna pelet 1,7 2,4 2,8 3
Aroma pelet 1,26 1,36 1,47 1,62

[notasi] ~(a,b,c,d) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh
yang nyata (P<0,05). PO : Tanpa penambahan getah papaya, P1: Getah pepaya 4%,
P2 : Getah pepaya 8%, P3 : Getah pepaya 12%.

A. Konsumsi Ransum

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan
(P<0,05) terhadap konsumsi ransum ayam Bangkok Data menunjukkan
bahwa konsumsi ransum meningkat secara bertahap dari perlakuan PO
(48,3 g/ekor/hari) hingga P3 (54,975 g/ekor/hari). Hal ini
menggambarkan bahwa penambahan getah pepaya dalam ransum
memberikan pengaruh positif terhadap nafsu makan ayam Bangkok.
Menurut Susanti et al. (2021), enzim papain dalam getah pepaya mampu
mempercepat proses pemecahan protein dalam saluran pencernaan
unggas, sehingga meningkatkan efisiensi cerna pakan. Selain itu, hasil
serupa juga disampaikan oleh Wijayanti dan Zainuddin (2019) yang
menjelaskan bahwa pakan dengan enzim alami seperti papain dapat
merangsang konsumsi akibat meningkatnya kecepatan pengosongan
lambung.

Peningkatan konsumsi pada ayam Bangkok juga diduga erat
kaitannya dengan kandungan senyawa aktif dalam getah pepaya yang
bersifat antimikroba dan antiparasit, yang berperan memperbaiki fungsi
pencernaan. Getah pepaya diketahui mengandung senyawa seperti
karpain dan flavonoid yang berfungsi menekan mikroba patogen di
saluran cerna, sehingga ayam merasa lebih nyaman dan sehat untuk
mengonsumsi pakan lebih banyak. Hasil ini diperkuat oleh penelitian
Saputra dan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa suplementasi
fitobiotik dari tanaman herbal mampu menciptakan lingkungan mikroba
usus yang lebih stabil. Hal senada juga disampaikan oleh Ramadhani et
al. (2022), yang menyatakan bahwa getah pepaya membantu mengurangi
beban mikroorganisme negatif dalam usus, sehingga meningkatkan daya
cerna dan konsumsi pakan.

Efek positif konsumsi juga dapat dikaitkan dengan tekstur dan aroma
pakan setelah ditambahkan getah pepaya yang cenderung lebih menarik
bagi ayam Bangkok. Getah pepaya yang bersifat sedikit fermentatif dapat
meningkatkan aroma alami pakan dan melunakkan tekstur pelet,
menjadikannya lebih mudah dikonsumsi. Penelitian oleh Maulana dan
Putri (2021) menyebutkan bahwa ayam memiliki preferensi terhadap
pakan dengan aroma yang menyengat namun alami, yang mendorong
peningkatan konsumsi. Selain itu, Prasetyo et al. (2023) mengungkapkan
bahwa konsistensi tekstur pakan yang lebih lunak dan mudah dikunyah
meningkatkan konsumsi ransum secara signifikan terutama pada ayam
tipe petarung seperti ayam Bangkok.

Peningkatan konsumsi ransum pada ayam Bangkok akibat
penambahan getah pepaya disebabkan oleh gabungan faktor enzimatis,
bioaktif, dan karakteristik fisik pakan yang berubah secara positif. Getah
pepaya terbukti mengandung papain, flavonoid, dan senyawa
antimikroba lainnya yang mempercepat pencernaan dan memperbaiki
lingkungan pencernaan internal ayam. Hal ini sejalan dengan temuan
Hasanah dan Fadhil (2022) yang menjelaskan bahwa bahan aditif alami
seperti getah pepaya meningkatkan efisiensi konsumsi tanpa efek
samping. Juga diperkuat oleh Andini dan Rofiq (2020), yang menyatakan
bahwa getah pepaya berpotensi digunakan sebagai bahan aditif alami
untuk meningkatkan performa konsumsi dan pertumbuhan pada unggas
lokal termasuk ayam Bangkok.

B.  Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
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pertambahan bobot badan (PBB) ayam Bangkok. Meskipun konsumsi
ransum meningkat pada perlakuan dengan penambahan getah pepaya,
namun tidak diikuti dengan peningkatan bobot badan yang konsisten.
PBB tertinggi justru ditemukan pada perlakuan PO (tanpa getah pepaya),
yaitu sebesar 223,125 g, sedangkan perlakuan P3 yang memiliki
konsumsi tertinggi hanya mencatat PBB sebesar 201,875 g. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah konsumsi tidak selalu diikuti
oleh efisiensi pertumbuhan. Menurut Suryani dan Prabowo (2020),
kelebihan konsumsi tidak berarti nutrien diserap secara efektif apabila
sistem cerna mengalami gangguan. Penelitian oleh Mahendra et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa konsumsi pakan berlebih tanpa
keseimbangan serapan nutrisi akan menurunkan efisiensi konversi pakan
terhadap pertumbuhan ayam.

Getah pepaya sebagai bahan perekat diketahui memperbaiki bentuk
fisik pelet pakan, namun efektivitasnya terhadap pertumbuhan belum
tentu menguntungkan. Pelet yang lebih padat dan utuh memang
meningkatkan palatabilitas dan konsumsi, tetapi tidak menjamin
konversi nutrien optimal. Konsentrasi getah pepaya yang tinggi seperti
pada P3 berpotensi mengganggu sistem pencernaan ayam akibat
tingginya aktivitas enzim papain. Yuliani dan Hardianto (2019)
menyatakan bahwa penggunaan enzim proteolitik berlebihan dapat
menimbulkan iritasi mukosa usus ayam. Sementara itu, Hutagalung et al.
(2021) menegaskan bahwa kelebihan enzim dalam ransum unggas bisa
menyebabkan ketidakseimbangan penyerapan dan memicu respon
fisiologis negatif terhadap pertumbuhan.

Papain dalam getah pepaya, meskipun bermanfaat dalam membantu
pencernaan protein, dalam dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan
pada lapisan epitel usus yang berperan dalam penyerapan nutrien. Iritasi
ini menghambat penyerapan zat gizi penting seperti asam amino,
vitamin, dan mineral, sehingga pertambahan bobot badan tidak
maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rosmalia dan Sari
(2021) yang menemukan bahwa konsentrasi tinggi enzim papain
menurunkan berat badan harian pada ayam buras. Selain itu, Rahardian
et al. (2022) menyebutkan bahwa efek proteolitik papain yang tidak
terkontrol dalam jangka panjang justru berdampak negatif terhadap
keseimbangan fisiologi pencernaan ayam.

Getah pepaya juga mengandung senyawa antinutrisi seperti tanin dan
fenol yang dapat menurunkan ketersediaan biologis nutrien. Senyawa ini
dapat mengikat protein dan mineral, membentuk kompleks yang sulit
dicerna dan diserap oleh tubuh ayam. Akibatnya, nutrien dalam ransum
tidak termanfaatkan dengan baik meskipun jumlah konsumsinya tinggi.
Purwanti dan Herlina (2020) menjelaskan bahwa tanin dalam bahan
pakan menurunkan aktivitas enzim pencernaan alami unggas. Penelitian
oleh Wijanarko et al. (2023) juga menunjukkan bahwa keberadaan
senyawa fenolik dapat menghambat konversi energi dan menurunkan
efisiensi pertumbuhan ayam lokal. efek antimikroba dari getah pepaya
dapat mengganggu keseimbangan mikroflora usus ayam Bangkok.
Mikroflora yang sehat sangat penting dalam membantu fermentasi,
sintesis  vitamin,
Ketidakseimbangan mikrobiota akibat senyawa bioaktif dalam getah
pepaya dapat menurunkan kinerja cerna dan metabolisme nutrien.
Wulandari dan Fitri (2019) melaporkan bahwa penggunaan aditif
antimikroba alami dalam dosis tinggi menurunkan jumlah bakteri asam
laktat yang bermanfaat di usus ayam. Iskandar et al. (2021) juga
menyebutkan bahwa gangguan pada mikroflora usus dapat menyebabkan
penurunan efisiensi pencernaan dan berujung pada stagnasi
pertumbuhan.

Meskipun secara fisik penambahan getah pepaya sebagai bahan
perekat dapat memperbaiki kualitas pelet dan meningkatkan konsumsi
pakan, namun secara fisiologis tidak selalu menguntungkan bagi
pertambahan bobot badan ayam Bangkok. Efek enzimatik yang
berlebihan, senyawa antinutrisi, dan gangguan mikroflora menjadi
faktor-faktor utama yang dapat menghambat konversi pakan menjadi
daging. Oleh karena itu, penggunaan getah pepaya harus dibatasi dalam
kadar yang tepat agar tidak menimbulkan efek negatif terhadap performa
pertumbuhan. Sebagaimana dinyatakan oleh Amalia dan Zulfikar (2022),
keberhasilan aditif alami dalam pakan unggas sangat tergantung pada
dosis dan toleransi fisiologis ternak. Sementara itu, Hasanah et al. (2020)
menegaskan pentingnya evaluasi kandungan bioaktif sebelum
mengaplikasikan bahan herbal secara luas dalam ransum ternak.

dan  sistem imun saluran = pencernaan.
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C.  Pertambahan Bobot Badan Harian (PPBH)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan bobot badan harian (PBBH) ayam Bangkok (P > 0,05).
Meskipun konsumsi ransum meningkat, nilai PBBH tidak menunjukkan
tren peningkatan yang sebanding. Perlakuan PO (tanpa getah pepaya)
mencatat PBBH tertinggi yaitu 7,4375 g/ekor/hari, sementara P1 dan P2
sedikit lebih rendah yaitu masing-masing 7,229 g dan 7,291 g/ekor/hari.
Perlakuan P3 justru menghasilkan PBBH terendah yakni 6,7292
g/ekor/hari. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsumsi
ransum belum tentu diikuti dengan efisiensi pertumbuhan harian.
Menurut Yulianti dan Siregar (2020), konsumsi ransum tinggi tanpa
disertai ketersediaan dan penyerapan nutrien yang optimal dapat
menyebabkan stagnasi pertambahan bobot. Prasetya et al. (2021) juga
menyatakan bahwa penambahan aditif tertentu dalam ransum unggas
dapat memicu respons fisiologis yang tidak mendukung pertumbuhan,
meskipun konsumsi meningkat.

Penurunan nilai PBBH khususnya pada perlakuan P3 berkaitan erat
dengan sifat biokimia dari getah pepaya, terutama kandungan enzim
papain. Papain dikenal sebagai enzim proteolitik yang dalam dosis
rendah membantu mempercepat pemecahan protein di saluran cerna,
namun pada konsentrasi tinggi seperti pada P3, dapat menyebabkan
iritasi pada lapisan epitel usus halus ayam. Iritasi ini berdampak pada
menurunnya kapasitas penyerapan nutrien, sehingga nutrien tidak
dimanfaatkan secara maksimal untuk pertumbuhan. Hal ini sejalan
dengan temuan Lestari dan Firmansyah (2019) yang menyatakan bahwa
enzim proteolitik berlebihan dapat mengikis mukosa usus dan
menurunkan efisiensi cerna. Handoko dan Rahmawati (2022) juga
melaporkan bahwa penggunaan papain dalam konsentrasi tinggi pada
pakan ayam kampung menurunkan nilai retensi nitrogen dan
pertumbuhan harian secara signifikan.

Selain papain, getah pepaya juga mengandung senyawa antinutrisi
seperti tanin, flavonoid, dan fenol yang dapat mengganggu efisiensi
penyerapan nutrisi. Senyawa ini dapat mengikat protein dan mineral
penting seperti kalsium, magnesium, dan zat besi, sehingga membuatnya
tidak tersedia secara biologis bagi tubuh ayam. Akibatnya, meskipun
ayam mengonsumsi pakan dalam jumlah lebih banyak, ketersediaan
nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan menjadi terbatas. Putri dan
Nugroho (2021) menyebutkan bahwa senyawa fenolik dalam bahan
pakan dapat menurunkan kecernaan protein dan energi metabolisme
ransum. Sari dan Waluyo (2020) juga menjelaskan bahwa kandungan
tanin dalam bahan herbal berpotensi menghambat aktivitas enzim-enzim
pencernaan seperti protease dan amilase dalam usus ayam.

Dampak negatif lain dari penggunaan getah pepaya dalam dosis
tinggi adalah potensinya dalam mengganggu keseimbangan mikroflora
usus ayam. Getah pepaya memiliki sifat antimikroba yang dapat
membunuh mikroorganisme, termasuk bakteri patogen maupun bakteri
baik seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium, yang penting untuk
kesehatan usus. Ketidakseimbangan mikrobiota mengganggu
fermentasi serat, sintesis vitamin B-kompleks, serta produksi asam lemak
rantai pendek yang mendukung metabolisme energi. Aditya et al. (2020)
melaporkan bahwa penurunan mikroflora baik menyebabkan penurunan
efisiensi pencernaan dan melemahkan sistem imun ayam. Mulyani dan
Harahap (2022) juga menyatakan bahwa gangguan mikrobiota usus
akibat senyawa aktif tanaman dapat menyebabkan enteritis ringan hingga
penurunan pertumbuhan ayam lokal.

Perubahan tekstur dan kekentalan ransum sebagai akibat dari
penggunaan getah pepaya juga memengaruhi proses konsumsi dan
pencernaan. Ransum yang terlalu padat, lengket, atau sulit dikunyah
dapat memperlambat transit makanan di saluran cerna dan menghambat
pencampuran optimal dengan enzim pencernaan alami ayam. Proses ini
mengurangi efektivitas degradasi nutrien seperti protein dan lemak di
usus halus. Kusuma dan Widodo (2019) menyebutkan bahwa tekstur
pakan memengaruhi waktu retensi pakan di lambung, yang berdampak
pada kecepatan pencernaan. Nurhasanah dan Setiawan (2023) juga
menegaskan bahwa pakan dengan kepadatan fisik tinggi dapat
mengganggu pengosongan lambung dan memperburuk efisiensi cerna
ayam Bangkok.

Penurunan nilai PBBH pada perlakuan dengan konsentrasi tinggi
getah pepaya disebabkan oleh efek kombinasi enzimatik berlebihan,
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keberadaan senyawa antinutrisi, gangguan mikroflora usus, dan
perubahan tekstur ransum. Meskipun getah pepaya dapat meningkatkan
konsumsi ransum, namun dalam jumlah tinggi justru menghambat laju
pertumbuhan harian ayam Bangkok. Oleh karena itu, pemanfaatan getah
pepaya sebagai bahan perekat alami dalam pakan harus
mempertimbangkan dosis yang tepat agar tidak menimbulkan dampak
negatif terhadap pertumbuhan ayam. Wahyuni dan Ramadhan (2022)
menegaskan pentingnya standarisasi dosis dalam penggunaan aditif
herbal agar manfaatnya optimal tanpa efek samping fisiologis. Sementara
itu, Basuki dan Yusran (2021) menyarankan bahwa bahan perekat alami
harus diuji kestabilan biokimianya sebelum digunakan dalam formulasi
pakan unggas lokal seperti ayam Bangkok.

D. Ketahanan Pelet (Durability)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet berpengaruh nyata terhadap ketahanan fisik
pelet ayam Bangkok (P < 0,05). Hasil pengamatan menunjukkan adanya
peningkatan ketahanan pelet seiring meningkatnya konsentrasi getah
pepaya dalam formulasi ransum. Perlakuan PO yang tidak menggunakan
bahan perekat menghasilkan nilai ketahanan pelet sebesar 85%, yang
tergolong rendah jika dibandingkan dengan standar industri pakan
ternak. Menurut Yusuf et al. (2022) dan Hidayat et al. (2020), ketahanan
fisik pelet dikategorikan baik apabila berada pada kisaran 89%—-92%, dan
sangat baik bila mencapai >93%. Dengan nilai 85%, pelet PO lebih
mudah hancur saat pengemasan, distribusi, maupun saat diberikan ke
tempat pakan yang lembap. Khusnul et al. (2018) juga menyebutkan
bahwa pelet dengan durability <88% berisiko tinggi menghasilkan fraksi
serbuk, menurunkan efisiensi pemberian pakan, serta memperbesar
limbah pakan.

Pada perlakuan P1, ketahanan pelet tetap berada di angka 85%, sama
seperti PO, yang menunjukkan bahwa penambahan getah pepaya
sebanyak 4% belum cukup efektif untuk meningkatkan daya tahan fisik
pelet. Hal ini dapat dijelaskan dari komposisi getah pepaya itu sendiri, di
mana kandungan enzim papain dan senyawa lateks yang berfungsi
sebagai koagulan dan perekat masih dalam jumlah terlalu rendah untuk
membentuk ikatan partikel yang kuat. Hidayat et al. (2020) menyatakan
bahwa efektivitas bahan perekat alami sangat tergantung pada dosis
minimal yang mampu memberikan pengaruh struktural signifikan. Selain
itu, Putra & Wahyuni (2019) menambahkan bahwa konsentrasi rendah
dari bahan perekat hanya akan berdampak pada bagian permukaan
partikel, tanpa menjangkau ikatan internal antar komponen pelet. Dengan
demikian, nilai ketahanan pada P1 yang sama dengan PO menunjukkan
bahwa 4% getah pepaya belum mencapai ambang aktif untuk
menghasilkan perubahan struktur fisik yang nyata.

Perlakuan P2 yang menggunakan konsentrasi getah pepaya 8%
menunjukkan peningkatan signifikan terhadap ketahanan pelet, yaitu
mencapai 90%. Nilai ini telah memenubhi standar industri untuk kategori
normal (89%-92%), yang menunjukkan bahwa penambahan getah
pepaya pada dosis ini sudah cukup efektif dalam memperkuat struktur
antar partikel pelet. Senyawa aktif dalam getah pepaya seperti papain,
getah kental (lateks), serta komponen bioaktif lainnya mulai memberikan
efek agregasi dan kompaksi yang nyata selama proses pencetakan.
Budiarto & Lestari (2022) menyatakan bahwa bahan perekat alami yang
digunakan dalam konsentrasi tepat dapat mengurangi kerusakan fisik
pelet hingga 35% selama distribusi. Setiawan et al. (2020) juga
menambahkan bahwa pelet dengan nilai ketahanan >90% mampu
mempertahankan struktur saat terkena kelembapan dan gesekan,
sekaligus meningkatkan efisiensi konsumsi pakan oleh ternak.

Perlakuan P3 menghasilkan ketahanan pelet tertinggi sebesar 95%,
yang berada di atas ambang kategori sangat baik (>93%) menurut Yusuf
et al. (2022) dan Hidayat et al. (2020). Ini menunjukkan bahwa
konsentrasi 12% getah pepaya sangat efektif dalam mengikat partikel
pakan secara menyeluruh, menghasilkan struktur pelet yang padat, kuat,
dan tahan lama. Ketahanan ini menjamin pelet tidak mudah hancur
selama penanganan dan penyimpanan, serta meminimalkan kehilangan
nutrien akibat serpihan atau serbuk. Hermawan et al. (2020)
menyebutkan bahwa bahan perekat alami seperti getah pepaya dapat
menggantikan perekat sintetis yang mahal, dengan kelebihan berupa sifat
alami, biodegradabel, dan aman untuk ternak. Setiawan et al. (2020) juga
mengonfirmasi bahwa pelet dengan daya tahan >93% memiliki korelasi
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positif terhadap umur simpan yang lebih panjang dan kestabilan kualitas
pakan selama distribusi.

Efektivitas tinggi pada P3 disebabkan oleh kombinasi dari enzim
papain, senyawa koagulan, dan struktur koloid alami dalam getah pepaya
yang berperan dalam memperkuat jaringan antar partikel selama
pendinginan dan pengeringan. Papain pada dosis tinggi membentuk
lapisan adhesif yang membantu menyatukan komponen-komponen
bahan pakan menjadi satu massa yang solid. Selain itu, viskositas alami
dari getah pepaya pada konsentrasi 12% juga mendukung pembentukan
permukaan halus dan tahan abrasi. Amalia & Rahman (2021)
menyatakan bahwa viskositas bahan perekat menjadi kunci penting
dalam membentuk daya rekat antar partikel selama proses pelleting.
Fauziah et al. (2019) menambahkan bahwa getah pepaya mengandung
protein tinggi yang berperan sebagai binder alami, sangat efektif untuk
meningkatkan tekstur dan kekuatan fisik pelet pakan ayam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penambahan
getah pepaya terhadap ketahanan pelet sangat tergantung pada
penambahan getah yang digunakan. Sementara perlakuan PO dan P1
belum memenuhi standar minimum, perlakuan P2 dan terutama P3
berhasil menunjukkan efektivitas tinggi sebagai bahan perekat alami
dalam formulasi pakan. Hal ini membuka peluang penggunaan getah
pepaya sebagai alternatif pengganti bahan kimia sintetis yang lebih
ramah lingkungan dan ekonomis. Penggunaan getah pepaya dalam pakan
ayam Bangkok, apabila dioptimalkan pada konsentrasi >8%, dapat
meningkatkan kualitas fisik pakan dan mendukung efisiensi
pemanfaatannya di lapangan.

E. Tekstur Pelet

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet berpengaruh nyata terhadap tekstur pelet (P
< 0,05). Peningkatan nilai tekstur seiring penambahan konsentrasi getah
pepaya mengindikasikan bahwa senyawa aktif dalam getah tersebut
berperan penting dalam meningkatkan kualitas fisik pakan. Pada
perlakuan PO (tanpa penambahan getah pepaya), tekstur pelet berada
pada nilai terendah, mencerminkan struktur yang rapuh dan kurang
kompak. Hal menunjukkan bahwa ketiadaan bahan perekat
menyebabkan lemahnya ikatan antar partikel pakan, sehingga pelet
mudah hancur selama penyimpanan maupun distribusi. Rachmawati et
al. (2017) serta Yuliani & Santoso (2019) menegaskan bahwa
keberadaan bahan perekat sangat penting untuk membentuk struktur
pelet yang kuat dan stabil. Selain itu, selama proses pencetakan dan
pengeringan pelet, suhu tinggi menyebabkan pelelehan dan pelunakan
sebagian senyawa pakan, yang memicu terbentuknya ikatan baru antar
molekul. Tanpa bahan perekat, proses ini tidak dapat membentuk kohesi
yang cukup antar partikel.

Penambahan getah pepaya sebesar 4% pada perlakuan P1
meningkatkan nilai tekstur menjadi sekitar 75. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun dalam konsentrasi rendah, kandungan enzim papain,
pektin, dan polisakarida dalam getah pepaya mulai menunjukkan
perannya sebagai pengikat alami. Enzim papain membantu memecah
protein kompleks, sedangkan pektin dan polisakarida memberikan efek
adhesif yang meningkatkan kohesi partikel. Setiawan et al. (2018)
melaporkan bahwa papain memiliki sifat perekat terhadap bahan organik,
dan Siregar & Hutapea (2020) menambahkan bahwa perekat alami
seperti getah pepaya berkontribusi terhadap pembentukan struktur pelet
yang lebih padat. Dalam proses termal, pektin yang bersifat hidrofilik
membentuk gel saat terkena panas dan tekanan, sehingga memperkuat
ikatan antar molekul. Namun, pada dosis ini efeknya masih belum
optimal karena konsentrasi perekat belum mencukupi untuk membentuk
struktur yang sepenuhnya stabil.

Pada perlakuan P2 dengan penambahan getah pepaya 8%, nilai
tekstur meningkat menjadi sekitar 80. Konsentrasi ini mendekati ambang
optimal di mana pektin, selulosa, dan senyawa bioaktif lainnya bekerja
lebih efektif dalam membentuk jaringan ikatan antar partikel. Proses
pemanasan selama pencetakan turut mempercepat gelatinisasi dan reaksi
pembentukan struktur kohesif antar molekul. Sulastri et al. (2021)
menyatakan bahwa pektin memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kestabilan mekanis pakan, sedangkan Hidayat et al. (2020)
menambahkan bahwa konsentrasi perekat alami antara 6-10%
menghasilkan pelet dengan daya tahan fisik dan kualitas sensorik yang
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optimal. Pemanasan juga menyebabkan reaksi dehidrasi dan penguapan
air yang meningkatkan kerapatan dan kekompakan fisik pelet, serta
memperkuat jaringan antar partikel bahan pakan.

Perlakuan P3 dengan penambahan getah pepaya 12% menghasilkan
nilai tekstur tertinggi, yaitu sekitar 85, menandakan terbentuknya
struktur pelet yang sangat kompak dan kuat. Kandungan enzim papain,
pektin, selulosa, tanin, dan senyawa fenolik bekerja sinergis membentuk
struktur padat dan tahan banting. Papain berperan dalam pemecahan
molekul protein besar menjadi lebih kecil, sehingga partikel dapat saling
menyatu lebih rapat saat terpapar panas. Nurhayati et al. (2019)
menjelaskan bahwa pada konsentrasi tinggi, getah pepaya membentuk
ikatan mekanis dan kimia yang memperkuat pelet, namun tetap perlu
diwaspadai terhadap perubahan aroma dan palatabilitas. Firmansyah &
Lestari (2022) juga menegaskan bahwa konsentrasi 12% mampu
meningkatkan tekstur dan kestabilan fisik secara signifikan. Proses
pemanasan mempercepat interaksi molekul aktif dengan bahan pakan
lain, termasuk reaksi pengeringan dan gelatinisasi yang memperkokoh
jaringan pelet.

Peningkatan nilai tekstur dari PO hingga P3 menunjukkan korelasi
langsung antara konsentrasi getah pepaya dan kekompakan fisik pelet.
Komponen bioaktif dalam getah seperti papain, pektin, dan fenol
memberikan kontribusi sebagai agen perekat yang mampu menciptakan
jaringan ikatan antarmolekul secara stabil. Kehadiran panas saat
pencetakan berperan dalam mengaktifkan proses ini, mulai dari
pelelehan, pengeringan, hingga pembentukan ikatan kimia dan fisik yang
kuat. Menurut studi oleh Siregar et al. (2020) dan Yusuf et al. (2023),
interaksi suhu dan bahan pengikat sangat
karakteristik akhir dari pelet, terutama dalam hal tekstur, stabilitas, dan
daya simpan.

Penggunaan getah pepaya sebagai perekat alami dalam pelet ayam
menunjukkan hasil yang positif dari sisi teknis dan keberlanjutan. Selain
meningkatkan kekompakan dan daya tahan fisik pelet, penggunaannya
juga mengurangi ketergantungan pada bahan perekat sintetis. Namun,
pemilihan konsentrasi tetap harus mempertimbangkan aspek sensorik
lainnya seperti aroma, warna, dan penerimaan oleh ternak. Dalam hal ini,
konsentrasi 8—-12% tampaknya menjadi batas optimal yang seimbang
antara manfaat struktural dan potensi efek samping terhadap kualitas
sensori. Dengan demikian, getah pepaya dapat direkomendasikan
sebagai alternatif bahan perekat nabati yang ekonomis dan ramah
lingkungan dalam industri pakan ternak.

antara menentukan

F. Warna Pelet

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet berpengaruh nyata terhadap perubahan
warna pelet (P < 0,05). Perubahan warna tersebut terjadi secara bertahap
seiring dengan meningkatnya konsentrasi getah pepaya dalam formulasi
pakan. Pada perlakuan PO (tanpa penambahan getah pepaya), warna pelet
umumnya tampak kuning kecoklatan. Warna ini mencerminkan warna
alami dari bahan baku utama seperti jagung dan dedak, yang kaya pigmen
cerah.

Karena tidak terdapat senyawa aktif dari getah pepaya yang dapat
bereaksi dalam proses termal, warna pelet tidak mengalami perubahan
signifikan selama pencampuran dan pengeringan. Pada perlakuan P1
(penambahan getah pepaya 4%), warna pelet mulai menunjukkan
perubahan menjadi coklat muda. Ini terjadi karena mulai masuknya
senyawa fenolik, flavonoid, dan enzim papain dari getah pepaya ke
dalam campuran bahan pakan. Senyawa-senyawa ini mengalami oksidasi
ketika terkena panas, menyebabkan terbentuknya pigmen gelap alami.
Papain juga memicu reaksi Maillard dengan protein dan gula dalam
bahan pakan, sehingga mempercepat pembentukan warna coklat.
Menurut Wahyuni et al. (2020), senyawa fenolik dalam getah pepaya
mampu mempercepat reaksi oksidatif pada bahan organik. Prasetyo et al.
(2023) juga menjelaskan bahwa papain dapat mempercepat proses
pencoklatan non-enzimatik selama pemanasan.

Perlakuan P2 (dengan 8% getah pepaya) menghasilkan warna yang
semakin gelap dengan dominasi warna coklat muda dan munculnya
warna coklat tua. Hal ini mencerminkan bahwa semakin tinggi
kandungan senyawa aktif, semakin kuat pula intensitas perubahan
warnanya. Kandungan tanin dan polifenol dalam konsentrasi sedang ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap reaksi penggelapan warna.
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Abdullah dan Harahap (2021) menyebutkan bahwa konsentrasi senyawa
fenolik yang meningkat berkorelasi positif dengan tingkat kegelapan
warna pada bahan pakan yang dipanaskan. Selain itu, papain
mempercepat reaksi degradasi protein kompleks yang turut
memengaruhi tampilan visual akhir.

Pada perlakuan P3 (penambahan getah pepaya 12%), warna pelet
menjadi semakin pekat, didominasi oleh coklat muda tua hingga coklat
gelap. Lateks dalam getah pepaya yang kaya flavonoid dan alkaloid
mengalami oksidasi berat saat terkena suhu tinggi, memicu perubahan
warna yang kuat. Senyawa membentuk pigmen stabil dan
memperkuat warna kecoklatan secara merata pada permukaan pelet.
Putri dan Santosa (2019) menyatakan bahwa senyawa lateks yang
terpapar panas dapat menghasilkan warna gelap yang stabil. Rahman et
al. (2022) menambahkan bahwa interaksi senyawa aktif getah tropis
dengan lemak dan protein dalam pakan akan menghasilkan warna alami
melalui proses oksidatif. Perubahan warna ini tidak hanya merupakan
aspek visual, tetapi juga indikator penting dalam evaluasi mutu pakan.
Proses kimia yang terjadi seperti reaksi Maillard dan oksidasi polifenol
mencerminkan kualitas pencampuran dan kestabilan bahan. Nugroho dan
Alfan (2021) menyatakan bahwa perubahan warna merupakan indikator
penting dalam kualitas pakan, terutama yang mengalami perlakuan
termal. Warna yang merata dan alami menandakan bahan homogen dan
proses produksi yang stabil.

Warna pelet yang seragam juga berkontribusi terhadap daya terima
ternak. Warna yang tidak terlalu kontras menunjukkan kestabilan bahan
alami dan dapat meningkatkan palatabilitas pakan. Widodo dan Fitria
(2024) menjelaskan bahwa warna pakan berperan dalam preferensi
konsumsi unggas, terutama jika menunjukkan kualitas bahan dan
stabilitas formulasi. Oleh karena itu, penambahan getah pepaya selain
meningkatkan ketahanan fisik juga memberikan pengaruh visual yang
fungsional terhadap mutu pakan secara keseluruhan.
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G.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah
pepaya sebagai perekat pelet berpengaruh nyata terhadap aroma pelet (P
< 0,05). Secara umum, aroma yang terdeteksi pada semua perlakuan
masih didominasi oleh aroma alami bahan pakan, seperti jagung, dedak,
dan bungkil, yang merupakan komponen utama pakan ayam. Namun,
terdapat perbedaan tingkat kehadiran aroma tidak sedap seperti apek dan
tengik yang bervariasi antar perlakuan. Pada perlakuan PO (tanpa
penambahan getah pepaya), aroma pelet masih menampilkan
karakteristik alami dari bahan pakan utama. Tidak terdeteksi adanya
aroma tengik, namun terdapat sedikit indikasi aroma apek. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh tidak adanya senyawa bioaktif dalam
pakan yang dapat berperan sebagai antioksidan atau antimikroba alami.

Ketiadaan zat seperti flavonoid atau tanin membuat pelet lebih rentan
terhadap oksidasi lemak dan pertumbuhan mikroorganisme selama
penyimpanan. Fatmawati et al. (2021) menjelaskan bahwa degradasi
aroma pada pakan sering dipicu oleh reaksi oksidatif terhadap lemak tak
jenuh dalam kondisi terbuka dan lembap, terutama jika tidak dilengkapi
bahan pengawet alami.

Pada perlakuan P1 (getah pepaya 4%), aroma alami tetap dominan,
namun muncul sedikit aroma tengik dan apek. Hal ini menunjukkan
bahwa pada konsentrasi rendah, kandungan senyawa bioaktif dalam
getah pepaya seperti papain, flavonoid, dan saponin mulai bekerja
memberikan perlindungan, namun belum maksimal. Papain sebagai
enzim proteolitik memiliki efek antimikroba ringan, sementara flavonoid
dan saponin memberikan aktivitas antioksidan awal. Siregar et al. (2018)
menyatakan bahwa senyawa fenolik dalam dosis kecil dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan memperlambat oksidasi,
namun efektivitasnya baru terlihat signifikan pada konsentrasi yang lebih
tinggi.

Pada perlakuan P2 (getah pepaya 8%), aroma alami bahan pakan
semakin kuat dan stabil.

Aroma tengik masih terdeteksi, tetapi tidak mengalami peningkatan
dibanding perlakuan sebelumnya, sementara aroma apek cenderung
berkurang. Ini menunjukkan bahwa penambahan getah pepaya pada
konsentrasi menengah efektif dalam menjaga kualitas aroma pakan.
Senyawa seperti tanin dan flavonoid bekerja lebih aktif dalam
menghambat oksidasi lemak dan menekan pertumbuhan mikroba

Aroma pelet
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pembusuk. Wahyuni dan Gunawan (2020) melaporkan bahwa
penggunaan ekstrak nabati kaya flavonoid pada konsentrasi 6—10% dapat
secara signifikan menurunkan potensi pembentukan aroma tengik dalam
pakan berbasis lemak nabati.

Pada perlakuan P3 (getah pepaya 12%), aroma pelet menunjukkan
kestabilan paling tinggi. Aroma alami tetap dominan, sementara aroma
tengik dan apek hampir tidak terdeteksi. Ini menunjukkan bahwa
konsentrasi tinggi dari getah pepaya memberikan efek perlindungan yang
sangat kuat terhadap degradasi aroma. Papain membantu degradasi
protein secara terkendali tanpa menghasilkan senyawa volatil penyebab
bau, sementara senyawa fenolik dan antioksidan lainnya mencegah
reaksi oksidatif selama penyimpanan. Rahman et al. (2022) menyatakan
bahwa pada konsentrasi tinggi, senyawa polifenol dari getah tanaman
tropis mampu menghambat proses pembentukan aldehid dan keton
volatil penyebab aroma tengik melalui mekanisme penangkapan radikal
bebas.

Peningkatan konsentrasi getah pepaya berbanding lurus dengan
penurunan aroma tidak sedap dan penguatan aroma alami pakan. Getah
pepaya tidak hanya berfungsi sebagai bahan perekat, tetapi juga
memberikan perlindungan sensori melalui kandungan bioaktifnya.
Dengan demikian, penggunaannya pada konsentrasi menengah hingga
tinggi dapat direkomendasikan dalam formulasi pakan ayam untuk
menjaga kesegaran dan daya terima pakan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan bahan perekat
alami berupa getah pepaya pada pelet pakan ayam Bangkok, dapat
disimpulkan bahwa perlakuan terbaik secara umum terdapat pada
perlakuan P3 (getah pepaya 12%), yang nampak berpengaruh dalam
penelitian ini, dapat di bandingkan dari setiap parameter yang ada dan ke
unggulan ada di P3 (getah papaya 12%) dan dapat di simpulkan bahwa
rekomendasi penggunaan bahan perekat alami dapat menggunakan P3
dengan penambahan (getah papaya 12%).
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